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ABSTRAK

Ayam Goreng Sari Laut (AGSL) sangat akrab sebagai makanan cepat saji bagi konsumen
perkotaan. Penelitian ini bertujuan mengestimasi pengaruh selera dan persepsi harga terhadap
pembelian ulang AGSL. Menggunakan metode survei terhadap 285 konsumen sebagai sampel.
Variabel yang diukur adalah Selera (X1), Persepsi harga (X2), dan Pembelian ulang (Y). Data
dikumpulkan melalui angket online yang disebar kepada konsumen. Uji validitas dan reliabilitas
terhadap data yang terkumpul. Kemudian dilanjutkan dengan uji kelayakan model dan determinan,
uji F dan uji t. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item dan variabel yang digunakan valid
dan relialibel. Uji kelayakan model diperoleh nilai r= yang berarti layak, nilai determinan diperoleh
0.57.76% yang berarti bahwa Y ditentukan sebesar 57.76% oleh X1 dan X2; sisanya ditentukan
oleh varians lain dil luar model. Uji F menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan (sig<0.01),
sedangkan uji t juga membuktikan bahwa X1 dan X2 berpengaruh sangat signifikan (sig<0.01)
terhadap pemblian ulang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa para pedagang AGSL perlu
mempertahankan selera dan persepsi harga konsumen yang ada saat ini.

Kata kunci: ayam goreng, pembelian ulang, persepsi harga, selera konsumen

ABSTRACT
Ayam Goreng Sari Laut (AGSL) is very familiar as fast food for urban consumers. This study aims
to estimate the effect of taste and perceived price on AGSL repurchase. Using a survey method of
285 consumers as a sample. The variables measured are taste (X1), price perception (X2), and
repurchase (Y). Data is collected through online questionnaires which are distributed to
consumers. Test the validity and reliability of the data collected. Then proceed with the model
feasibility test and determinants, F test and t test. The results of the analysis show that all items and
variables used are valid and reliable. The model feasibility test obtained the value of r = which
means feasible, the determinant value was obtained 0.57.76%, which means that Y is determined at
57.76% by X1 and X2; the rest is determined by other variances outside the model. The F test
shows a very significant effect (sig<0.01), while the t test also proves that X1 and X2 have a very
significant effect (sig<0.01) on repeat purchases. This study concludes that AGSL traders need to
maintain current consumer tastes and price perceptions.

Key words: fried chicken, repeat purchase, price perception, consumer tastes

PENDAHULUAN pelataran jalan-jalan utama di kota
Gerai Ayam Goreng Sari Laut Sungguminasa Gowa. Terlebih lokasi
(AGSL) hampir ditemukan di setiap tersebut berada disekitar pertokoan atau
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pemukinan padat  penduduk.

yang
Berdasarkan data yang ada sekitar 105
gerai AGSL yang beropersi di Kota
Sungguminasi  (Dinas  Pasar  dan
Pendapatan Gowa, 2022). Gerai tersebut
umumnya beroperasi di malam hari.
Dibangun menggunakan tiang dan tenda
dari plastik, berdinding tirai kain yang
bertuliskan nama pemilik gerai serta
gambar potongan karkas daging ayam,
jenis ikan dan udang tertentu. Di dalam
ruang gerai tersebut terdapat beberapa
pasangan meja dan kursi sebagai tempat
makan para pengunjung sekaligus tempat
duduk para konsumen yang sedang
menunggu pesanannya. Di atas meja
tersebut terdapat peralatan makan seperti
tempat air minum, sendok dan garpu,
tusuk gigi, penyedap rasa kecap, sambal,
garam, merica bubuk, dan lalap daun
cemangi.

Bangunan gerai tersebut sifatnya
sementara karena menjelang subuh hari
sudah harus dibongkar lagi. Kemudian
esok harinya menjelang malam gerai
tersebut Demikian

dibangun lagi.

seterusnya, para pedagang tersebut

melakukannya secara rutin dan bertahan
dalam waktu yang lama, tahunan bahkan
puluhan tahun.

disebut AGSL

Awalnya gerai

karena yang dijual adalah ayam goreng
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dan jenis ikan laut dan udang. Namun
yang laris pada jualan ini adalah ayam
gorengnya saja, bukan sari lautnya,
kendati demikian nama gerainya tetap
menggunakan AGSL dan nama tersebut
sangat populer dikalangan penikmat
ayam goreng di Kota sungguminasa
Gowa.
Penelitian tentang AGSL ini
penting dilakukan dengan alasan-alasan
berikut:
1. AGSL, berkontribusi terhadap
permintaan dan peningkatan produk
peternakan, khusunya produk ternak
unggas, sehingga perlu mendapat

perhatian  dalam  kajian  bidang
peternakan.
2. Penelitian ini dapat memberikan

informasi yang berguna tentang

perilaku konsumen dalam membuat

keputusan pembelian ulang. Hal ini

dapat membantu perusahaan
memahami bagaimana cara terbaik
untuk memasarkan produk mereka dan
meningkatkan loyalutas konsumen.

3. AGSL adalah salah satu makanan
yang sangat populer di Indonesia,
tidak di Kota

hasil

terkecuali
Sungguminasa, sehingga
penelitian ini dapat berkontribusi dan
berimplikasi ke wilayah yang lebih
baik  di Kota

luas, sekitar
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Sungguminasa maupun di wilayah lain
di Indonesia.

Pembelian  ulang  (repurchase)
didefenisikan sebagai kegiatan pembelian
yang dilakukan lebih dari satu kali atau
beberapa kali (Tjiptono, 2015; Wardhani,
2015; Zhang, et al., 2021). Dari definisi
tersebut dapat dikatakan bahwa adanya
niat dari pelanggan untuk kembali
membeli produk atau jasa yang sama.
Para ahli tersebut kemudian menjabarkan
dimensi atau indikator pembelian ulang
sebagai; (1) Melakukan pembelian lebih
dari satu kali pada produk yang sama,
dan (2) Merekomendasikan produk
tersebut kepada orang lain (Tjiptono,
2015; Wardhani, 2015;

2021; Permatasari, dkk., 2022)

Zhang, et al.,

Penelitian terbaru tentang

pembelian ulang  konsumen terhadap
kuliner, khususnya produk ayam goreng,
mulai dari yang konvensional seperti
layaknya AGSL, ayam goreng yang
menggunakan tepung bumbu non-KFC,
sampai kepada ayam goreng KFC telah
dilaporkan oleh  beberapa peneliti.
Diantaranya adalah Maulidah, dkk
(2019); Pradana, dkk (2020); Wijayanthi
dan Rianasari (2020); Saraswati (2021);
Prameta (2021) ; Mayasari dan Safina
(2021); Adi (2022); Sari dan Kurniawati

(2022); Zuhro dan Budiyanto (2022);
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Mazwan dan Mumpuni (2022). Namun,
para peneliti tersebut belum fokus pada
selera konsumen terkait dengan minat
beli tersebut.
Menurut hemat penulis, selera
konsumen perlu mendapat ruang atau
pertimbangan dalam penelitian produk-
produk kuliner seperti AGSL. Karena
pembelian produk kuliner didasarkan
pada selera konsumen itu sendiri. Selera
bukanlah prefeperensi konsumen. Selera
dan preferensi adalah dua konsep yang
berbeda konteks

dalam perilaku

konsumen. Preferensi konsumen
mengacu pada pilihan yang dibuat oleh
konsumen berdasarkan kriteria tertentu
(Darwis, dkk., 2020). Preferensi ini dapat
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternak
dan

seperti merek, kualitas,

kebutuhan pribadi (As' ad dan Aji, 2020;

harga,

Lianita, dkk. 2022). Seorang konsumen
mungkin memilih untuk membeli pakaian
yang dibuat dari bahan yang ramah
lingkungan karena nilai-nilai lingkungan

yang dianutnya. Sementara selera

konsumen mengacu pada kecenderungan
individu dalam memilih produk atau jasa

yang disukainya. Selera ini lebih

didasarkan pada preferensi pribadi

(internal) dan sulit dipengaruhi oleh

faktor-faktor eksternal. Seorang

konsumen mungkin lebih suka membeli
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sepatu berwarna biru karena itu adalah
warna favoritnya. Karena itu, cukup
alasan untuk mempertimbangkan selera
konsumen dalam pembelian ulang AGSL
ini.

Selanjutnya dimensi selera yang
paling dominan adalah; cita rasa khas dan
kualitas produk (Claudya, dkk, 2020;
Aryansah, dkk., 2020; Siswati

Alfiansyah, 2020; Hariyanto, dkk., 2020;

dan

Santi dan Supriyanto, 2020). Berdasarkan

pendapat ahli tersebut, maka sclera
konsumen terhadap pembelian AGSL
dapat  dioperasionalisasikan  sebagai
berikut; (1) Memiliki cita rasa khas
(gurih), (2) Kualitas daging padat, dan (3)
Dilengkapi dengan sambal yang juga
enak.

Harga adalah konversi nilai uang
yang berlaku wajar bagi suatu produk.
Harga merupakan faktor penting dalam
pengambilan keputusan karena hal ini
merupakan bagian dari dimensi strategi
yang mempengaruhi minat konsumen.
Sementara persepsi diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan konsumen
dalam memilih, menginterpretasikan, dan
menilai harga tersebut sebagai informasi
untuk tindakan selanjutnya (Winata dan
Raymond, 2013). Dengan demikian
persepsi harga pada dasarnya merupakan

informasi yang diterima oleh konsumen
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mengenai harga jual suatu produk
sekaligus menjadi penilaian terhadap
produk tersebut.

Menurut (Halimah, dkk., 2020;
Santika dan Ida., 2020; Hanan, dkk.,
2021) persepsi konsumen terhadap harga
dapat dilihat dari beberapa aspek. Yaitu
(1) Keterjangkauan dalam arti harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan
pendapatan rata-rata konsumen yang
menjadi target pasarnya, (2) Kesesuaian
antara harga dengan kualitas atau harus
sebanding dengan kualitas produk, dan
(3) Menjadi referensi, yang berarti bahwa
harga yang ditetapkan tidak berbeda jauh
bahkan bisa lebih murah dari pesaing.

Berdasarkan uraian para ahli
tersebut, maka secra operasional dimensi
atau indikator

yang dapat

menggambarkan  persepsi  konsumen
terhadap harga yang berlaku wajar adalah
sebagai berikut. (1) Kesesuaian harga
dengan dengan kualitas produk yang
(2):

persfektif kemampuan konsumen, (3)

didapat, Cukup terjangkau dari

Cukup ekonomis dalam artian lebih
murah dan praktis jika dibandingkan
dengan korbanan biaya dan waktu jika
seandainya membuat sendiri.

Berangkat dari uraian tersebut di
atas, ini

maka penelitian bertujuan

mengevaluasi pengaruh selera dan
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persepsi  harga konsumen terhadap
pembelian ulang produk AGSL. Secara
khusus,  penelitian  bertujuan  ini
mengestimasi pengaruh langsung selera
dan persepsi harga konsumen terhadap
pembelian ulang AGSL.

Secara teoritis, studi ini berkontribusi
terhadap kesejangan literatur, khususnya
yang terkait dengan pengaruh selera
konsumen terhadap loyalitas pelanggan
AGSL yang belum didiskusikan oleh
peneliti sebelumnya. Secara praktis,
mendorong para pedagang produsen
untuk merancang dan mengkreasikan
selera dan persepsi harga untuk
memperoleh loyalitas pelanggan yang

lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei-Agustus 2022 di wilayah Kota
Sungguminasa-Gowa Sulawesi Selatan.
Menggunakan metode survei dimana data
informasi

dan

angket (Sugiyono, 2016: 125).

dikumpilkan  melalui

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh konsumen AGSL yang
berusia minimal 17 tahun dan sudah
pernah membeli AGSL paling sedikit 3
kali. Dari populasi tersebut kemudian
ditetapkan sampel secara kebetulan atau

insidensial (Sugiyono, 2016) di tempat-
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tempat (outlet) para pedagang AGSL.

Jumlah sampel berhasil

yang
dikumpulkan dan dianalisis sekitar 285
orang.

Gambar 1 menyajikan model
penelitian tentang pengaruh selera (X1)
dan persepsi harga (X2) terhadap
pembelian ulang AGSL. Hipotesis yang
diajukan sehubungan dengan model
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Selera konsumen berpengaruh
terhadap pembelian ulang AGSL

H2: Persepsi harga berpengaruh

terhadap pembelian ulang AGSL

Selars (X1)

S~

Ulang (Y)

H2
//

Parsapsi
Harga (X2}

Gambar 1. Model dan Hipotesis Penelitian

Variabel yang diukur dalam
penelitian ini adalah; Selera (X1) dan
Persepsi harga (X2), Kedua variabel ini
merupakan konstruk yang sulit diukur
(nonobservable). Untuk dapat mengukur
sebuah konstruk yang tidak teramati,
langkah pertama yang perlu dilakukan
adalah dengan mengidentifikasi
indikator-indikator atau variabel-variabel
terukur yang berkaitan dengan konstruk
tersebut. Tabel 1 menyajikan kontruk dan

Variabel Indikator.
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Tabel 1. Konstruk dan Indikator

No Konstruk Variabel Indikator
YlI: Saya  sering
Pembelian Ulang: membeli Ayam
Y (Tjiptono, Goreng Sari Laut
1 2015; Wardani, Y2; Saya  sering
2015; Ning, et al, merekomendasikan
2022 Ayam Goreng  Sari
Laut kepada orang lain
X1.1: Memiliki cita
Selera: X1 rasa khas (gurih)
(Fuliyana dan X1.2: Kualitas
2 Maria, 2022; dagingnya padat
Susanti, dkk. X1.3: Dilengkapi
2022) dengan sambal yang
juga enak
X2.1: Sesuai dengan

;ezrseps1 Harga; kualitas produk yang

(Halimah, dkk., ‘)1(‘;132",“ oo
3 2020; Santikadan (At —
ﬁ:r’l’aioi(l)(;k X3.3: Cukup ekonomis
2021) ’ v (murah) dibandingkan
buat sendiri
Variabel indikator = merupakan
pernyataan-pernyataan  yang  diminta

untuk direspon oleh responden melalui

angket dengan peringkat

Likert.

jawaban

menggunakan  skala Skala
pengukuran indikator ini menggunakan
skala Likert (5............. 1) adalah sebagai
berikut: 5= Sangat Setuju (SS); 4=Setuju
(S); 3= Netral (N); 2= Tidak Setuju (TS);
dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Pengumpulan data dilakukan secara
online dengan menggunakan daftar
pertanyaan (angket). Dalam penelitian ini
digunakan 5 orang enumerator yang
menyebar di beberapa outlet AGSL.
Setiap enumerator akan mendekati
konsumen dan melakukan komunikasi
tersebut  berkenan

agar  konsumen
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memberikan nomor WhatsApp (WA)
kepada enumerator. Melalui nomor WA
konsumen tersebut enumerator akan
mengirim angket atau daftar pertanyaan
kepada konsumen secara online. Jumlah
konsumen yang berhasil dikumpulkan
jawabannya dan dianalisis sekitar 285
orang.

Analisis data dimulai dengan uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
alat ukur (indikator)

suatu dapat

mengukur secara tepat dan cermat
variabel konstruk yang hendak diteliti
oleh peneliti. Menurut Ghozali (2016)
bahwa uji wvaliditas digunakan untuk
mengukur valid tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
akan

Uji

mengungkapkan sesuatu yang
oleh kuesioner tersebut.

dilakukan

diukur

validitas  dapat dengan
menggunakan SPSS. Ada-pun kriteria
penilaiannya adalah jika nilai r-hitung
berada pada nilai significant (sig <0.05)
berarti valid, sebaliknya jika sig>0.05
berarti tidak valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur tingkat kepercayaan instrumen
atau alat ukur dalam konteks penelitian
ini adalah konstruk. Dianggap dapat
(reliabel) butir-butir

dipercaya jika
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pertanyaa/variabel indikator dari konstruk
tersebut mencerminkan konsistensi dari
konstruk yang diukur (Ghozali, 2016).
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Jadi jika validitas
maka

mencerminkan ketepatan,

reliabilitas mencerminkan konsistensi.
Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji
menggunakan SPSS melalui uji statistik
Cronbach Alpha (o). Kriteria digunakan
untuk uji reliabilitas adalah, dikatakan

reliabel jika diperoleh nilai Cronbach

Alpha (a) > 0,70 (Ghazali, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Indikat  r- .
Variabel or/ Pea (S(;go 5) K;‘ieran
Item rson ) &
Pembelian Y1 0.83 0.01* Valid
Ulang (Y) Y2 0.68 0.04* Valid
Sel X1.1 0.78 0.00* Valid
(;zle)ra X12 068 0.00* Valid
X1.3 0.71 0.02* Valid
X2.1 0.77 0.00* Valid
Harga (X2) X2.2 0.80 0.00* Valid
X3.3 0.65 0.04* Valid
Hasil uji validitas sebagaimana

disajikan pasa Tabel 2 menunjukkah
bahwa semua variabel indikator dari
ketiga konstruk; Selera (X1), Persepsi
harga (X2), dan Keputusan Membeli

(X4) adalah valid. Ini dapat diartikan
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bahwa semua item atau indikator
mempunya ketepatan dan kecermatan
sebagai alat ukur. Makna lain dari
validitas ini adalah bahwa indikator X1.1;
X1.2; dan X1.3 Dbenar-benar telah
melakukam fungsinya sebagai alat ukur
X1 (Selera) bukan yang lain. Penjelasan
yang sama juga berlaku bagi indikator X2
(Persepsi

Membeli).

harga) dan Y (Keputusan

Bahwa  validitas

yang
diperoleh dari indikator-indikator dari

kedua konstruk ini, benar-benar telah

mengukur  secara  tepat  terhadap
konstruknya  masing-masing,  bukan
kepada konstruk yang lain.
Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Harga, Selera
dan Minat Beli
N Variabel/konstr ~ Cronbach’ Keteranga
o uk s Alpha n
1 Pembelian ulang 0.75 Reliabe
2 Selera 0.79 Reliabe
3 Persepsi harga 0.81 Reliabe

Kriteria: nilai Cronbach’s Alpha >0.70
(reliable)

Hasil uji reliabilitas yang disajikan
pada Tabel 3 menjelaskan bahwa ketiga
konstruk yang diukur (Y; X1 dan X2)
memiliki data yang reliabel. Menurut
Ghozali (2009) reliabilitas adalah alat
yang digunakan untuk mengukur suatu
item atau indikator-indikator yang
terdapat atau yang ditanyakan di dalam
Item tersebut

kuisioner. merupakan

indikator dari konstruk. Suatu kuesioner
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dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban yang diberikan oleh responden
(informan) terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil meskipun diulang
beberapa kali. Dengan demikian kontruk
yang memiliki reliabilitas yang tinggi
adalah kontruk yang dapat menghasilkan
data yang. Yaitu data hasil pengukuran
yang memiliki konsistensi dan akurat dari
butir-butir reliabel pernyataan milik
konstruk yang terdapat dalam kuisioner.
Uji Kelayakan dan Determinasi

Uji kelayakan yanmg digunakan
adalah uji korelasi (R), sedangkasn uji
determinasi

menggunakan  R-Square.

Berdasarkan hasil analisis, Tabel 4
diperoleh nilai R=0.761 yang berarti
layak. Sedangkan wuji  determinasi
menggunakan R-Square diperoleh hasil
0.57.76 yang dapat diartikan bahwa
svariabel X1 (Selar) dan X2 (Harga)
menentukan Keputusan Pembelian (Y)
sebesar  57.76%, sedangkan sisanya
ditentukan oleh faktor lain di luar model.
Uji determinant juga dapat menggunakan
Ajusted R-Square, khususnya terhadap
regresi ganda (multiple), namun pada
regresi ini hanya menggunakan dua
variabel, X1 dan X2. Meskipun termasuk
kategori regresi ganda, namun jumlah
masih  relatif

variabelnya kurang,
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sehingga peneliti menggunakan R-Square

saja.

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan dan Determinasi

Model Nilai Keterangan

R 07611 Layak: korelasi >0.50

(korelasi) yangartinya kuat
56.76% Keputusan

R Square 0.5776 pembelian (Y) ditentukan
oleh X1;X2

. 50.10% Keputusan

ﬁcggls;eri 0.5010 pembelian (Y) ditentukan
oleh X1;X2

Std. 1.569 Bias kesalahan relatif kecil

Error of

The

Estimate

Tabel 5. Uji Pengaruh Parsial

Variabel B Std. T- Sig
Independent Error  statistik  (0.05)
Constant 1223 226  5.41 0.00
X1: Selera 060 0.19 3.16 0.00
X2: Persepsi  0.44 0.20 2.17 0.01
harga

F-Statistik: 9.14* (Sig:0.05)
Y: Pembelian ulang sebagai variabel Dependent

Uji hipotesis

Hipotesis yang diajukan
sebelumnya, yaitu:

H1: Ada pengaruh selera (X1) yang
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian (Y)

H2: Ada pengaruh persepsi harga
(X2) yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y)

Berdasarkan uji pengaruh parsial
Tabel 4 menunjukkan bahwa HI
diterima, karena selera (X1) memberikan
pengaruh yang positif dengan koefisien
3.16 yang sangat signifikan (sig. 0.00)
).

dimana

terhadap keputusan pembelian

Demikian juga H2 diterima,
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persepsi harga (X2) telah memberikan
pengaruh yang positif dengan koefisien
2.17 dan sangat signifikan (sig. 0.01)
terhadap keputusan pembeli (Y)

Pengaruh Selera Terhadap Keputusan
Pembelian

Temuan hasil penelitian ini adalah
bahwa Selera (X1) telah memberikan
pengaruh yang positif dan sangat
signifikan (sig. 0.00) terhadap keputusan
pembelian. Ini membuktikan bahwa
produk AGSL sejalan dengan selera
konsumennya.

Studi ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang dikemukakan oleh
(Hendrarini, dkk., 2020) bahwa selera
konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian
produk makanan susu. Dengan kata lain
bahwa selera konsumen secara positif dan
significant  meningkatkan  keputusan
membeli konsumen. Sementara Harwani
dan Fauziyah (2020) juga melaporkan
bahwa selera menentukan keputusan

pembelian  konsumen pada produk
makanan cepat saji, dan Sinambella, dkk
(2022) pada KFC. Dalam konteks
penelitian ini, selera konsumen menjadi
penentu dalam keputusan pembelian
selera  konsumen

produk  karena

mencerminkan pilihan  dan kesukaan

konsumen terhadap produk ayam goreng.
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Konsumen membeli produk karena
mereka ingin memuaskan kebutuhan atau
keinginan mereka, dan selera
memengaruhi keputusan pembelian.
Setiap konsumen dilatari kebutuhan
atau keinginan yang berbeda-beda,
namun pada akhirnya mereka akan
memilih produk yang sesuai dengan
selera dan kebutuhan mereka. Ada tiga
item yang mendukung produk ini

sehingga sesuai dengan selera
konsumennya. Yaitu; (1) Memiliki cita
rasa khas (gurih), (2) Kualitas dagingnya
padat, dan (3) Disertai dengan sambal
yang rasanya juga enak.

Gurih adalah rasa yang sering
dihubungkan dengan makanan yang
memiliki rasa asin dan rasa daging. Rasa
gurih adalah salah satu dari lima rasa
dasar yang dikenal dalam ilmu kuliner,
yaitu manis, asin, asam, pahit, dan gurih.
Rasa gurih biasanya memberikan rasa
yang enak dan menggugah selera bagi
sebagian orang, terutama dalam hidangan

merupakan rasa.

yang

Beberapa contoh makanan yang memiliki

campuran

rasa gurih antara lain keripik, mi goreng,
tumis sayuran, sate, dan berbagai jenis
masakan Asia (Maulana dan Prasetia,
2015).

Kualitas daging ayam goreng yang

padat umumnya disukai dan menjadi
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pilihan konsumen karena teksturnya yang
lebih halus dan empuk. Kualitas seperti
ini bagi konsumen, memiliki rasa yang
lebih lezat dan gurih karena kandungan
lemak yang lebih sedikit dan serat daging
yang lebih halus.

Sambal yang rasanya enak dan
ayam goreng yang gurih merupakan dua
barang yang berpasangan dan keduanya
saling  melengkapi  (complementer).
Sambal dapat menjadi pemicu selera bagi
beberapa orang karena memiliki rasa
pedas yang menggugah selera. Rasa

pedas pada sambal dihasilkan oleh
kandungan capsaicin (Renate, dkk., 2014)
pada cabai yang dapat meningkatkan
kadar endorfin di dalam tubuh dan
memberikan efek kesehatan yang baik
bagi tubuh. Selain itu, sambal juga dapat
memberikan variasi rasa pada hidangan
dan meningkatkan cita rasa makanan,
sehingga dapat memicu selera dan
membuat makanan terasa lebih nikmat.
Namun, tingkat kepedasan sambal dapat
bervariasi  tergantung pada  selera
individu, sehingga penting untuk memilih
sambal yang sesuai dengan selera pribadi.

Temuan ini cukup penting bagi
penjual AGSL karena memberikan arti
bahwa produk yang mereka jajakan

sesuai dengan selera konsumennya.

Karena itu wajar jika dengan varians
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selera yang ada konsumen lalu
memutuskan untuk melakukan
pembelian.

Selera konsumen berasal dari

banyak faktor, termasuk pengalaman

masa lalu, budaya, nilai-nilai pribadi,
lingkungan sosial, tren, preferensi, dan

kebutuhan spesifik (Suryawan, dkk.,

2022). Pengalaman masa lalu dengan
suatu produk dapat mempengaruhi selera

konsumen. Jika konsumen pernah

memiliki pengalaman positif dengan
suatu  merek atau produk, mereka
cenderung akan memilih merek atau
produk tersebut di masa depan. Budaya
dan nilai-nilai pribadi

juga dapat

mempengaruhi selera konsumen. Nilai-

nilai seperti kesadaran lingkungan,
kesehatan, kesejahteraan hewan, dan
keberlanjutan  dapat  mempengaruhi

pilihan konsumen. Lingkungan sosial

juga dapat mempengaruhi  selera

konsumen. Misalnya, jika kelompok

teman atau keluarga memiliki preferensi
tertentu, konsumen cenderung akan
mempertimbangkan preferensi tersebut
saat membeli produk. Tren dan mode
dapat selera

juga mempengaruhi

konsumen. Konsumen mungkin
cenderung memilih produk yang sedang
tren dan populer di kalangan masyarakat.

Selera konsumen juga dapat dipengaruhi
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oleh preferensi dan kebutuhan spesifik.
Misalnya, konsumen yang mempunyai
preferensi terhadap makanan organik
cenderung akan memilih produk yang
sesuai dengan preferensi mereka.
Implikasi dari temuan penelitian ini
adalah bahwa produsen harus menjaga
dan mempertahankan produk yang sesuai
dengan selera konsumennya saat ini
untuk  dapat meningkatkan peluang

penjualan. Kreaktivitas produk
menyangkut rasa gurih, kualitas daging,
dan rasa sambal yang saling melengkapi
tetap dapat dilakukan. Namun, dengan
selera

estimasi untuk mendapatkan

konsumen yang lebih baik.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap
Keputusan Pembelian
menemukan bahwa

(X2)

Penelitian ini

persepsi  harga memberikan

pengaruh yang positif dan sangat
signifikan (sig. 0.01) terhadap keputusan
pembelian. Ini membuktikan bahwa
produk AGSL sejalan dan sesuai dengan
persepsi harga konsumennya. Persepsi
harga dalam studi ini dimaknai oleh
konsumen sebagai; (1) Kesesuaian atau
antara  nilai

kesetaraan uang yang

dikeluarkan sebagai harga pembelian
dengan kualitas produk yang didapat, (2)

Keterjangkauan yang diartikan konsumen
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sebagai nilai korbanan yang ringan, alias
tidak menguras isi kantong, (3) Cukup
ekonomis (murah) dibandingkan biaya
dikeluarkan

yang harus seandainya

mereka  membuatnya  sendiri.  Ini

menyimpulkan bahwa penetapan harga
AGSL di wilayah penelitian diterima baik
oleh konsumen di wilayah penelitian.
Temuan ini mendukung hasil
penelitian sebelumnya yang dikemukakan
oleh Harwani dan Fauziyah (2020) yang
melaporkan  bahwa

persepsi  harga

menentukan  selera dan  keputusan

pembelian makanan cepat saji. Sentoso
(2019) yang menambahkan tentang
adanya pengaruh persepsi harga terhadap
pembelian ulang makanan cepat saji
salad. Sedangkan Laela (2021) yang
melaporkan  bahwa

persepsi  harga

berpengaruh terhadap minat pembelian

ulang di sebuah warung makan di
Purwakarta.
Temuan ini cukup penting bagi

produsen AGSL karena memberikan
makna bahwa konsumen merasa puas
dengan harga yang dibayarkan. Karena
itu, konsumen memutuskan untuk
melakukan pembelian.

Implikasi adalah bahwa konsumen
harus tetap menjaga harga sesuai dengan

prinsip harga yang  dipersepsikan

konsumen, yaitu kesesuaikan,
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keterjangkauan, dan ekonomis. Ini bukan
berarti bahwa para pedagang ayam goren
sari laut “tidak boleh” menaikkan atau
menetapkan harga lain. Tetap ada jalan
untuk penetapan harga yang labih tinggi.
Namun, penetapan harga baru tersebut

harus tetap berpedoman pada prinsip-

prinsip harga yang dipersepsikan
konsumen. Namun, dikalangan manajer
biasanya  dihadapkan kepada dua
alternatif  pilihan dalam  mengejar

keuntungan. Yaitu mengejar keuntungan
keuntungan diperoleh dari kenaikan
volumen penjualan, bukan selisih antara
biaya dan harga jual. Pendapat ini
merupakan salah satu saran yang baik
untuk direkomendasikan kepada para

pedagang AGSL di wilayah penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa

selera konsumen berpengaruh sangat

significant terhadap keputusan pembelian
AGSL. Ini menunjukkan bahwa selera

AGSL yang dijajakan di wilayah

penelitian sesuai selera dan diterima baik
oleh konsumen. Persepsi harga konsumen

berpengaruh  sangat signifikan

juga

terhadap keputusan pembelian,

menunjukkan bahwa tingkat harga

produk yang diperdagangkan oleh
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produsen saat ini telah sesuai dan
mendukung persepsi konsumen.

Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa dari segi selera, produsen harus
menjaga dan mempertahankan produk
yang sesuai dengan selera konsumennya
saat ini untuk  dapat meningkatkan
peluang penjualan. Kreaktivitas produk
menyangkut rasa gurih, kualitas daging,
dan rasa sambal yang saling melengkapi
tetap dapat dilakukan, sejauh diestimasi
untuk memperoleh selera konsumen yang
lebih baik. Dari segi harga, produsen
harus tetap menjaga harga sesuai dengan
prinsip dipersepsikan

harga yang

konumen, yaitu kesesuaikan,
keterjangkauan, dan ekonomis. Penetapan
harga yang labih tinggi tetap ada jalan,
namun penetapan harga baru tersebut
harus tetap sejalan dengan prinsip-prinsip
harga yang dipersepsikan konsumen dari
hasil penelitian ini.
Saran

Penelitian ini hanya
mempertimbangkan dua variabel, yaitu
selera dan persepsi harga. Sementra
beberapa penelitian sebelumnya telah
bahwa kualitas

melaporkan layana

berpengaruh terhadap keputusan

pembelian produk kuliner. Karena itu,
penelitian ini menyarankan penelitian
mempertibangkan

berikutnya agar
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kualitas layanan dalam model sebagai

tambahan variabel untuk mengestimasi

keputan pembelian AGSL.
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